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Abstract. This study aims to analyze the extent of the influence of: (1) Workload on the Productivity of Generation
Z Employees in Yogyakarta, (2) Work Stress on the Productivity of Generation Z Employees in Yogyakarta, (3)
Work Motivation on the Productivity of Generation Z Employees in Yogyakarta, and (4) Workload, Work Stress,
and Work Motivation on the Productivity of Generation Z Employees in Yogyakarta. This research employs a
quantitative approach using a survey method. The population in this study consists of 139 Generation Z employees
in Yogyakarta. The sampling technique used is non-probability sampling with an accidental sampling approach.
Prerequisite tests include validity test, reliability test, and classical assumption test. Data analysis techniques
consist of multiple linear regression analysis, coefficient of determination, t-test, and F-test, with the assistance
of SPSS 20 software. The results of the study indicate that: (1) Workload (X1) has a positive and significant effect
on employee productivity, with a t-value of 4.908 > t-table 1.656 and a significance of 0.000 < 0.05. (2) Work
stress (X2) has a negative but insignificant effect on employee productivity, with a t-value of -0.715 < t-table
1.656 and a significance of 0.476 > 0.05. (3) Work motivation (X3) has a positive and significant effect on
employee productivity, with a t-value of 8.774 > t-table 1.656 and a significance of 0.000 < 0.05. (4)
Simultaneously, the variables of workload, work stress, and work motivation have a significant effect on
productivity, as indicated by an F-value of 86.169 > F-table 2.67 and a significance of 0.000 < 0.05.
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Abstrak. Peneclitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh: (1) Beban Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan Genz Di Yogyakarta, (2) Stres Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Genz Di
Yogyakarta, (3) Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Genz Di Yogyakarta, dan (4) Beban Kerja, Stres
Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Genz Di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 139 Karyawan Gen Z Di
Yogyakarta, Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan pendekatan
accidental sampling. Uji prasyarat meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Teknik atau model
analisis data meliputi analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji f, dengan bantuan
software SPSS 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan, dengan nilai t-hitung sebesar 4,908 > t-tabel 1,656 dan signifikansi 0,000 <
0,05. (2) Stres kerja (X2) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan t-
hitung -0,715 < t-tabel 1,656 dan signifikansi 0,476 > 0,05. (3) Motivasi kerja (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan t-hitung sebesar 8,774 > t-tabel 1,656 dan signifikansi 0,000
<0,05. (4) Secara simultan, variabel beban kerja, stres kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas, ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 86,169 > F-tabel 2,67 dengan signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Produktivitas Karyawan, Generasi Z, Motivasi Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja

LATAR BELAKANG

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama untuk mencapai
keberhasilan suatu organisasi. Oleh sebab itu, SDM harus dimanfaatkan secara optimal untuk
mencapai tujuan organisasi. Dalam pencapaian tujuan perusahaan, berbagai usaha dan aktivitas
harus dikerjakan secara produktif guna mencapai hasil maksimal dan optimal. Produktivitas

karyawan yang tinggi membawa kemajuan perusahaan dalam mencapai hasil maksimal dan
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berkualitas (Saputra dkk, 2020). Organisasi semakin dituntut untuk mengutamakan
produktivitas dengan berbagai usaha dan aktivitas melalui beberapa pendekatan (Kusdinar
dkk., 2020).

Menurut data BPS, Indonesia memiliki sekitar 272 juta penduduk (2023), dengan lebih
dari 70% berada dalam usia produktif. Puncak bonus demografi diproyeksikan terjadi pada
2030-2040. Bonus demografi menawarkan peluang percepatan ekonomi, pengurangan
kemiskinan, dan stabilitas sosial-politik, namun juga membawa tantangan seperti
pengangguran muda, ketimpangan, dan kebutuhan pendidikan serta pelatihan (Muallif, 2024).

Generasi Z (1995-2015) dikenal sebagai generasi internet yang tumbuh dengan
teknologi digital (Aryani & Umar, 2020). Sensus Penduduk 2020 mencatat penduduk Indonesia
mencapai 270,2 juta jiwa, didominasi oleh generasi Z dan milenial. Sensus Penduduk 2020
mencatat jumlah penduduk DI Yogyakarta 3,67 juta jiwa. Penduduk usia produktif di
Yogyakarta mencapai 2,52 juta jiwa atau 68,78% dari total populasi. Generasi Z mencapai
22,76% dari populasi. Sleman memiliki jumlah penduduk terbanyak, sedangkan Kota
Yogyakarta paling sedikit (Kusnandar, 2021).Menurut McKinsey American Opportunity
Survey (2022), Gen Z dan Milenial sulit bekerja karena lingkungan kerja yang tidak bersahabat,
perubahan persyaratan kerja, lokasi kerja yang jauh, dan masalah kesehatan mental (Shukla,
2023). Fenomena jam koma adalah waktu ketika Gen Z merasa tidak produktif, biasanya di
tengah hari. Hal ini disebabkan pola tidur terganggu, kelelahan mental, atau distraksi digital.
Gen Z juga menghadapi tekanan besar sehingga menyebabkan stres dan penundaan pekerjaan,
yang berdampak pada produktivitas dan kesejahteraan mental (Husna, 2024).

Secara teknis, produktivitas adalah perbandingan antara hasil dan sumber daya yang
digunakan. Produktivitas tenaga kerja mengukur hasil terhadap pasar tenaga kerja per waktu.
Namun, masih ada kesenjangan penelitian terkait Gen Z dalam konteks beban kerja, stres kerja,
dan motivasi (Suleman dkk., 2020).

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan dalam jangka waktu tertentu dan bisa berupa
beban fisik maupun mental (Kurniawati dkk., 2021). Penelitian (Thomas & Wasiman, 2023)
menunjukkan beban kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas. Namun, penelitian
(Indriati & Khasanah, 2023) menyatakan beban kerja berpengaruh negatif.

Stres kerja adalah keadaan emosional akibat ketidaksesuaian beban atau lingkungan
kerja dengan kemampuan pekerja. Stres kerja dapat menurunkan produktivitas (Sartika, 2023).
Penelitian (Ling Sie Ni dkk., 2022) menyatakan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Judith dkk., 2022) yang menyatakan
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tidak ada pengaruh signifikan. (Syamsuddin dkk., 2020) menyatakan stres kerja berpengaruh
negatif signifikan, sementara (Darmasari, 2022) menyatakan sebaliknya.

Motivasi adalah dorongan seseorang dari dalam diri atau lingkungan. Motivasi kerja
adalah kondisi yang membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku kerja (Muflihin,
2024). Penelitian (Kuswibowo, 2020) dan (Putra dkk., 2022) menyatakan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas. Hal ini diperkuat oleh (Thomas &
Wasiman, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan
Generasi Z di Yogyakarta.”

. KAJIAN TEORITIS

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai
tujuan individu, organisasi dan masyarakat (Yuliana, 2023). Menurut (Supriadi dkk., 2022)
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah bidang menajemen yang khusus
mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur sumber daya
manusia adalah manusia yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Berarti fokus yang
dipelajari manajemen sumber daya manusia ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan

tenaga kerja manusia saja atau karyawan.

Beban Kerja

Beban kerja adalah salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh setiap organisasi atau
perusahaan, hal ini karena beban kerja akan berpengaruh terhadap karyawan dalam
meningkatkan produktivitas dan merasakan kenyamanan saat bekerja (Tarigan, 2021). Hal itu
mencakup tugas, tanggung jawab dan tuntutan yang harus dipenuhi oleh seseorang dalam
lingkungan kerjanya. Beban kerja dapat mempengaruhi produktivitas dan kenyamanan
karyawan di tempat kerja. Beban kerja meliputi aspek kuantitatif (jumlah pekerjaan) dan
kualitatif (kompleksitas pekerjaan) (Sukmawati & Hermana, 2024). Menurut Koesmowidjojo
dalam (Egarini & Prastiwi, 2022), indikator beban kerja meliputi antara lain yaitu kondisi kerja,

penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapai



Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Generasi Z di
Yogyakarta

Stres Kerja

Stres adalah hal umum dan pastinya pernah dialami oleh setiap individu di berbagai
belahan dunia. Stres merupakan sebuah keadaan di mana seseorang merasa tertekan, baik
secara fisik maupun psikologis. Individu yang mengalami stres akan menjadi gugup dan
merasakan kekhawatiran yang berlebih. Hal itu dapat disebabkan oleh beban kerja yang
berlebih, ketidaksesuaian peran, konflik interpersonal, dan pekerjaan yang tidak terkontrol
(Sukmawati & Hermana, 2024). Menurut Jin et al., dalam (Damayanti & Subagja, 2023)
menuturkan indikator untuk stres kerja ada 4 (empat) yaitu kekhawatiran, gelisah, tekanan dan

frustrasi

Motivasi Kerja

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk melaksanakan suatu hal, dorongan tersebut
timbul dari dalam diri maupun dari lingkungan tempat tinggal seseorang. Menurut Munandar
dalam (Leihitu dkk., 2022) motivasi kerja memiliki hubungan dengan prestasi kerja.
Prestasi kerja adalah hasil dari interaksi antara motivasi kerja, kemampuan dan peluang. Bila
motivasi kerja rendah, maka prestasi kerja akan rendah meskipun kemampuannya
ada dan baik, serta memiliki peluang. Menurut Mangkunegara dalam (Widodo & Sari,
2024) menyebutkan indikator-indikator motivasi kerja yaitu tanggung jawab, prestasi kerja,

peluang untuk maju, pengakuan atas kinerja dan pekerjaan yang menantang

Produktivitas Karyawan

Menurut Sinungan dalam (Rosidah & Abidin, 2021) produktivitas kerja adalah jumlah
output yang dihasilkan sesorang secara utuh dalam satuan waktu kerja yang dilakukan meliputi
kegiatan yang efektif dalam mencapai hasil yang bersumber dari input danmenggunakan bahan
secara efisien. Indikator dari produktivitas kerja menurut Sutrisno dalam (Ling Sie Ni dkk.,
2022) indikator produktivitas adalah kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat

kerja, pengembangan diri, mutu, efesiensi

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan metode survei dan data diolah
menggunakan spss. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh karyawan gen z yang ada di
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini yaitu berupa
teknik non probability sampling dan teknik sampling Accidental untuk menentukan sampel

penelitian.maka jumlah sampel yang didapatkan 96,04, untuk memudahkan penelitian
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digenapkan menjadi 139 responden.Penelitian ini menggunakan variabel bebas (Independen)
yaitu beban kerja (X1), stres kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) dan variabel terikat (Dependen)
yaitu produktivitas karyawan (Y)Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas) serta uji hipotesis dengan bantuan software SPSS

27.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas kuesioner.
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian ini valid atau tidak. Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas

Indikator r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,555 0,166 Valid
X1.2 0,591 0,166 Valid
X1.3 0,476 0,166 Valid
X1.4 0,436 0,166 Valid
X1.5 0,683 0,166 Valid
X1.6 0,532 0,166 Valid
X1.7 0,497 0,166 Valid
X1.8 0,753 0,166 Valid
X2.1 0,691 0,166 Valid
X2.2 0,666 0,166 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan nilai Cromnbach’s Alpha, dengan batas
minimal 0,600. Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel beban kerja sebesar 0,694, stres kerja
sebesar 0,708, motivasi kerja sebesar 0,729, dan produktivitas karyawan sebesar 0,702. Hal
tersebut menunjukan Cronbach’s Alpha pada kuesioner penelitian ini >0,60 dapat disimpulkan

bahwa pernyataan variabel penelitian ini reliabel
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Uji normalitas didapatkan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,052 lebih besar
dari (0.05) yang berarti bahwa nilai data pada penelitian ini berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas menunjukkan tidak adanya masalah karena nilai V'/F' < 10 dan nilai Tolerance
> 0,10. Uji heteroskedastisitas dengan uji Glazer menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen, yaitu beban kerja (Sig. = 0,058), stres kerja (Sig. = 0,709), dan motivasi kerja (Sig.
=0,764), memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Hasil Analisi Data
Analisis linear berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen atau bebas yaitu beban kerja (X1), stres kerja (X2) dan motivasi kerja (X3)
terhadap variabel dependen atau terikat yaitu produktivitas karyawan (Y). Pengolahan data
dengan persamaan regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.652 1.993 2.836 .005
Beban Kerja 311 .063 .319 4.908 .000
Stres Kerja -.023 .032 -.037 -.715 476
Motivasi 547 .062 .576 8.774 .000

Kerja
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber : Data diolah menggunakan spss statistic 27, 2025
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS tabel diatas, maka dapat disusun persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =5,652 + 0,311 X1 +-0,023 X2 + 0,547 X3.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) 0,657 artinya 65,7% variasi dari produktivitas
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen beban kerja, stres kerja dan
motivasi kerja. Sedangkan sisanya sebesar 44,3% produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh

faktor-faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis

Uji parsial (t) menunjukkan bahwa secara individu, beban kerja (X1), motivasi kerja
(X3) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) karena nilai ¢ hitung masing-
masing variabel lebih besar dari ¢ tabel dan p-value < 0,05. Variabel stres kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan karena nilai ¢ hitung masing-
masing variabel lebih kecil dari ¢ tabel dan p-value >0,05. Sementara itu, uji simultan (F)
memperoleh nilai F hitung sebesar 86,169 > F tabel (2,67) dengan signifikansi 0,000. Artinya,
secara bersama-sama, variabel beban kerja, stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif

dan signifikan secara simultan terhadap produktivitas karyawan.

Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini tentang pengaruh variabel independen yaitu

Kompetensi, Motivasi, dan Kepuasan Kerja terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai:

a. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Gen Z Di Yogyakarta
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) memiliki nilai t-hitung
sebesar 4,908 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan secara positif
terhadap produktivitas karyawan. Koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,311
menandakan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada beban kerja akan meningkatkan
produktivitas karyawan sebesar 0,311 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Oleh
karena itu, hipotesis pertama (H:) diterima, yang berarti bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan generasi Z di Yogyakarta.

b. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Gen Z D1 Yogyakarta
Berdasarkan hasil regresi, variabel stres kerja (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar -0,715
dan nilai signifikansi sebesar 0,476, yang lebih besar dari 0,05 (0,476 > 0,05). Dengan
demikian, hipotesis kedua (H:) ditolak, yang berarti stres kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan. Koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,023
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara stres kerja dan produktivitas, namun
hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Artinya, walaupun secara teori stres
kerja dapat menurunkan produktivitas, dalam konteks penelitian ini pengaruhnya tidak
cukup kuat.

c. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Gen Z Di Yogyakarta
Bersarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X3) memiliki

t-hitung sebesar 8,774 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari
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0,05 (0,000 < 0,05). Koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,547, yang berarti bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam motivasi kerja akan meningkatkan produktivitas
karyawan sebesar 0,547 satuan. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) diterima, yaitu
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selain
itu, nilai koefisien Beta (standar) sebesar 0,576 adalah yang tertinggi di antara variabel
lainnya, menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan faktor yang paling dominan dalam
meningkatkan produktivitas.

Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja dan Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan Gen Z
Di Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji F pada model regresi menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar
86,169 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
(0,000 < 0,05). Hal ini berarti bahwa secara simultan, variabel beban kerja, stres kerja, dan
motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan
generasi Z di Yogyakarta. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama memengaruhi

produktivitas, dapat diterima.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan beban kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas karyawan.

Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Meskipun arah

hubungan antara stres kerja dan produktivitas bersifat negatif, namun pengaruhnya tidak cukup

kuat secara statistik. Motivasi kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas

karyawan. Motivasi kerja terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam penelitian ini.

Secara simultan, beban kerja, stres kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas karyawan. Untuk saran ke depannya bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk

menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau lingkungan kerja

sebagai faktor yang dapat memengaruhi produktivitas, serta memperluas cakupan lokasi

penelitian agar hasilnya lebih generalisasi.
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